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Abstract: This study examines the effect of Literacy Cloud on the language skills of fifth 

grade students, motivated by low learning outcomes in Indonesian language skills. One 

cause is the lack of interesting, interactive learning materials used in the teaching and 

learning process. This study aimed to determine the impact of Literacy Cloud on the 

language proficiency of fifth-grade students. A quantitative quasi-experimental design was 

used, involving pre- and post-tests on two groups. The results showed a significant increase 

in language skill scores in the experimental group. A t-test revealed a significance value of 

less than 0.05, indicating a significant difference in learning outcomes between the two 

groups. Therefore, Literacy Cloud has been proven to positively impact language skills and 

can be used as an effective alternative learning medium in elementary schools. 
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Abstrak: Penelitian ini menelaah pengaruh Literacy Cloud terhadap keterampilan 

berbahasa siswa kelas 5 Sekolah Dasar, dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar 

Bahasa Indonesia, terutama dalam aspek keterampilan berbahasa. Salah satu 

penyebabnya adalah minimnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan 

interaktif dalam proses belajar mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Literacy Cloud terhadap keterampilan berbahasa siswa kelas 5 

Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

(quasi experiment), yang melibatkan pre-test dan post-test pada dua kelompok. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor keterampilan berbahasa yang signifikan 

pada kelas eksperimen. Uji-t menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang mengindikasikan 

adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelas. Dengan demikian, 

penggunaan Literacy Cloud terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

keterampilan berbahasa dan dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang efektif di 

Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Literacy Cloud; Keterampilan Berbahasa; Media Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses yang 

dilakukan oleh individu untuk dapat 

meningkatkan pengalaman serta 

pengetahuan hidupnya, agar hidup 

menjadi lebih bermakna. Secara umum, 

proses pendidikan terdiri dari input 

(masukan), proses, dan output (hasil). 

Input dari pendidikan berupa peserta 

didik (individu) yang akan melaksanakan 

kegiatan belajar. Kelanjutan dari input, 

dilakukannya proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran terjadi melalui 

berbagai tugas yang berlangsung di 

dalam dan di luar kelas. Hasil 

pembelajaran berasal dari kegiatan yang 

telah diselesaikan. Pendidikan 

merupakan kebutuhan setiap individu, 

pendidikan dasar menjadi awal yang 

penting dalam membentuk kemampuan, 

karakter, serta keterampilan peserta 

didik. Salah satu keterampilan yang 

penting dalam pendidikan selain 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi 

dan lainnya ialah keterampilan 
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berbahasa. Keterampilan berbahasa 

merupakan keterampilan penting yang 

harus dikuasai dengan baik oleh setiap 

peserta didik (Pamuji & Setyami, 2021). 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) merilis hasil studi 

PISA 2022. Hasil PISA 2022 (OECD, 

2023) menunjukkan bahwa Indonesia 

kini berada pada peringkat 5 hingga 6 

tingkat lebih tinggi dalam pembelajaran 

literasi dibandingkan dengan PISA 2018. 

Ini merupakan peningkatan peringkat 

(persentil) terbesar yang pernah dicapai 

Indonesia sejak mengikuti PISA. Bahasa 

Indonesia merupakan mata pelajaran 

yang difokuskan untuk membantu siswa 

meningkatkan keterampilan berbahasa. 

Sebab itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia sangat penting untuk di 

prioritaskan dalam membentuk minat 

serta keterampilan individu yang 

nantinya akan menjadi awal dari seluruh 

proses kegiatan belajar mengajar 

(Kurniawan et al., 2020). 

Berdasarkan Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 Ayat 20 

tentang SISDIKNAS, pendidikan adalah 

cara peserta didik dan pendidik 

berinteraksi satu sama lain dan dengan 

bahan ajar dalam lingkungan pendidikan. 

Agar berhasil dalam pembelajaran, 

penting untuk memiliki alat dan sumber 

belajar yang tepat untuk mengajar. Media 

pembelajaran merupakan sumber daya 

yang bermanfaat baik dalam pengajaran 

maupun pembelajaran yang membantu 

mengembangkan ide, keyakinan, dan 

kemampuan (pengetahuan) setiap peserta 

didik, sehingga membantu meningkatkan 

pengalaman belajar (Tafonao, 2018). 

Media pembelajaran di era saat ini sangat 

banyak macamnya, mulai dari media 

konkret hingga media teknologi digital. 

Media pembelajaran digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran, supaya 

materi pembelajaran tersampaikan 

melalui bantuan media pembelajaran 

tersebut. Capaian pembelajaran 

merupakan hal-hal nyata yang dicapai 

siswa ketika mempelajari suatu materi, 

meliputi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (Rahman, 2021). (Nurrita, 

2018) mengatakan bahwa capaian 

pembelajaran merupakan hasil yang 

diberikan kepada siswa dalam bentuk 

nilai setelah mereka selesai belajar. 

Capaian pembelajaran dapat dilihat 

melalui nilai siswa, yang menunjukkan 

apa yang mereka pelajari dan bagaimana 

mereka berpikir. Salah satu alasan siswa 

tidak dapat berprestasi dengan baik 

adalah jika materi pembelajarannya 

membosankan. Di sekolah, nilai 

kelulusan terendah (KKM) untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah 75, 

yaitu C (Cukup). Literacy Cloud 

merupakan situs web yang menyediakan 

buku-buku digital yang bagus dan dapat 

dibaca oleh anak-anak (Ubaidillah, 

2020). Pada platform Literacy Cloud 

pembaca dapat memilih kategori buku 

bacaan yang ingin dibaca, karena 

Literacy Cloud menyediakan beberapa 

kategori buku bacaan beserta tingkat 

kesulitan bahasa yang digunakan dalam 

buku bacaan digital tersebut. Literacy 

Cloud sebagai media berbasis digital 

menyediakan konten yang mendukung 

pembelajaran berbasis pengalaman dan 

pemahaman bermakna. Gagasan ini 

menyoroti bahwa siswa akan belajar 

lebih baik ketika mereka berpartisipasi 

secara aktif dan dapat menggunakan 

sumber daya yang menarik, relevan, dan 

beragam. Menurut (Hanyfah & 

Faradillah, 2024) Literacy Cloud sangat 

mudah untuk diakses dalam membantu 

meningkatkan kosa kata peserta didik. 

Literacy Cloud menawarkan banyak 

buku cerita digital gratis yang dapat 
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digunakan dengan mudah oleh siapa saja 

dari lokasi mana pun dan kapan pun. 

Pada penelitian terdahulu, terdapat 

beberapa kajian tentang Literacy Cloud 

dan Keterampilan Berbahasa. Beberapa 

penelitian terdahulu telah menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital 

berbasis literasi, seperti Literacy Cloud, 

dapat memberikan dampak positif dalam 

pembelajaran bahasa. (Nugraha, 2023) 

menemukan bahwa penggunaan Literacy 

Cloud sangat meningkatkan minat siswa 

dalam membaca dan pemahaman mereka 

terhadap teks melalui studi penelitian. 

Begitu pula (Ulfatussyaroya et al., 2024) 

dalam penelitian tindakan kelas 

membuktikan bahwa pembelajaran 

membaca intensif melalui media Literacy 

Cloud meningkatkan ketuntasan hasil 

belajar secara bertahap. Lebih lanjut, 

(Ernawati et al., 2022) menunjukkan 

bahwa Literacy Cloud dapat 

meningkatkan kemampuan mengenali 

karakter dan ciri-ciri dalam dongeng, 

yang mengarah pada temuan bahwa 90% 

peserta didik dapat memahami materi 

bacaan dengan tepat. Meskipun 

demikian, upaya penelitian ini belum 

membahas analisis tentang bagaimana 

Literacy Cloud memengaruhi 

kemampuan bahasa secara keseluruhan, 

yang meliputi membaca, mendengarkan, 

menulis, dan berbicara di antara siswa 

sekolah dasar kelas lima. Dengan 

demikian, penelitian ini berfokus pada 

eksplorasi bagaimana Literacy Cloud 

memengaruhi keterampilan bahasa yang 

belum pernah diteliti sebelumnya. 

Dalam proses pembelajaran, peserta 

didik kelas 5 terus berjuang untuk 

membedakan antara pernyataan fakta dan 

pernyataan opini. Dilihat dari hasil 

belajar yang rendah dalam materi Fakta 

dan Opini. Masalah ini terjadi karena 

beberapa hal. Di antaranya siswa kurang 

berminat membaca, tidak memiliki 

perangkat atau media pembelajaran yang 

menarik, dan guru masih menggunakan 

metode pengajaran yang kuno dan kurang 

menarik. Di kelas, guru masih 

memberikan ceramah dan latihan soal. 

Mereka tidak menggunakan perangkat 

atau sumber daya lain untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik (Khoiruman, 

2021). Akibatnya, siswa kurang 

memahami materi Fakta dan Opini secara 

aktif dan kesulitan menggunakannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan platform Literacy Cloud 

dapat menjadi cara yang baik untuk 

meningkatkan kemampuan siswa kelas 5 

SD dalam mempelajari Bahasa 

Indonesia, khususnya materi Fakta dan 

Opini. Platform Literacy Cloud 

mengajak peserta didik untuk terlibat 

aktif dengan bacaan terlebih dahulu, 

berpikir kritis mengenai bacaan yang 

dapat membangkitkan pemikiran, serta 

mendiskusikan pemikiran tersebut 

bersama dengan teman sebangkunya. 

Hasilnya adalah bahwa peserta didik 

akan terlibat dalam proses pembelajaran 

dan menunjukkan semangat dan 

kegembiraan tentang pembelajaran 

mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan media Literacy Cloud 

memengaruhi kemampuan bahasa anak-

anak sekolah dasar kelas lima. Penelitian 

ini melihat setiap bagian dari kemampuan 

bahasa: mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif eksperimen dengan 

metode quasi eksperimen. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana 

Literacy Cloud memengaruhi 

kemampuan bahasa siswa kelas 5. 

Eksperimen ini bersifat menguji, karena 
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penelitian ini dilaksanakan untuk 

menguji coba implementasi Literacy 

Cloud untuk dapat meningkatkan 

keterampilan berbahasa materi Fakta dan 

Opini. 

Penelitian dilakukan di Sekolah 

Dasar pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Populasi penelitian 

berjumlah 64 peserta didik kelas 5 pada 

tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan 

sampel non-probability sampling berupa 

sampling jenuh (total sampling), 

sehingga menggunakan setiap individu 

populasi untuk dipilih dan dimasukkan 

ke dalam sampel. Karena jumlahnya 

terbatas dan masih memungkinkan untuk 

diteliti secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, jumlah anggota populasi dibagi 

menjadi dua kelompok, yakni 32 peserta 

didik dari kelas A, yang ditetapkan 

sebagai kelas kontrol, dan 32 peserta 

didik dari kelas B, yang ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen. 

Data diperoleh melalui instrumen 

tes yang mengukur keterampilan 

berbahasa peserta didik kelas 5 Sekolah 

Dasar setelah penerapan platform 

Literacy Cloud. Tes ini terdiri dari 15 

pertanyaan, termasuk 10 pertanyaan 

pilihan ganda dan 5 pertanyaan esai. 

Pertanyaan pilihan ganda dirancang 

untuk mengevaluasi seberapa baik siswa 

memahami materi, termasuk 

keterampilan mereka dalam mengenali 

pernyataan fakta versus pernyataan opini, 

serta pemahaman mereka terhadap isi 

teks. Setiap soal pilihan ganda memiliki 

bobot nilai 7 poin, sehingga total skor 

maksimal untuk pilihan ganda adalah 70 

poin. Soal esai bertujuan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam 

mengekspresikan gagasan secara tertulis, 

menyusun kalimat fakta dan opini, serta 

memberikan tanggapan terhadap bacaan. 

Setiap soal esai diberi bobot 6 poin, 

sehingga total skor maksimal untuk esai 

adalah 30 poin. Instrumen tes ini 

dikembangkan berdasarkan indikator 

keterampilan berbahasa yang relevan 

dengan capaian pembelajaran. Data yang 

diperoleh dari tes ini dianalisis untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

Literacy Cloud terhadap keterampilan 

berbahasa peserta didik. Dengan 

demikian, total nilai maksimal dari 

keseluruhan tes adalah 100 poin. Skor 

akhir peserta didik digunakan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan 

Literacy Cloud terhadap keterampilan 

berbahasa. 

Penelitian quasi eksperimen ini 

menggunakan pola Nonequivalent 

Control Group Design. Menurut 

(Sugiyono, 2024) pola Nonequivalent 

Control Group Design ini hampir mirip 

dengan pretest-posttest control group 

design, namun pada pola Nonequivalent 

Control Group Design ini kelompok 

eksperimen dan kontrol tidak dipilih 

secara acak. Untuk kejelasan yang lebih 

baik, berikut representasi dari kerangka 

pola Nonequivalent Control Group 

Design.  
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Proses analisis data dilakukan 

dengan memanfaatkan SPSS versi 26. 

Langkah pertama adalah pengujian untuk 

memastikan data memenuhi kondisi 

tertentu. Ini termasuk uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

untuk memeriksa apakah data 

terdistribusi normal. Ini juga termasuk uji 

homogenitas dengan Uji Levene untuk 

memeriksa apakah variansnya sama 

antara kedua kelompok. Setelah 

pengujian ini, uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan Uji-t Sampel 

Independen untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan skor rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Jika nilai 

signifikansi (p) kurang dari 0,05, kita 

dapat mengatakan ada perbedaan yang 

signifikan. Ini berarti kita menerima 

hipotesis alternatif (Hₐ) dan menolak 

hipotesis nol (H₀). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas 

lima sebuah sekolah dasar, di mana 

Literacy Cloud digunakan dalam 

kelompok eksperimen, sedangkan 

metode ceramah tradisional digunakan 

dalam kelompok kontrol. Penelitian ini 

mengikuti beberapa langkah, dimulai 

dengan memperoleh persetujuan dari 

kepala sekolah dan guru kelas. 

Selanjutnya, melakukan penelitian 

diawali dengan mengerjakan pre-test. 

Setelah itu, kelas eksperimen 

mempelajari materi Fakta dan Opini 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

Literacy Cloud, sedangkan kelas kontrol 

diajarkan dengan metode ceramah. 

Terakhir, kedua kelas mengikuti post-test 

sebagai evaluasi akhir: kelas eksperimen 

setelah menggunakan Literacy Cloud, 

dan kelas kontrol tanpa 

menggunakannya. Sebuah tes digunakan 

untuk mengumpulkan data, baik sebelum 

maupun sesudah pelajaran. Tes tersebut 

memiliki 15 pertanyaan: 10 pilihan ganda 

dan 5 pertanyaan esai. Kemudian, hasil 

tes diperiksa dan dinilai. Skor tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan uji 

hipotesis dan SPSS versi 26, setelah 

memeriksa apakah data memenuhi 

persyaratan untuk pengujian tersebut 

dengan melakukan uji normalitas dan 

homogenitas. Sebelum melakukan uji 

normalitas dan homogenitas, dilakukan 

uji deskriptif terlebih dahulu. Tabel ini 

menunjukkan hasil pengujian deskriptif.

 

Temuan dari analisis deskriptif 

menunjukkan adanya perubahan skor 

rata-rata dari tes awal ke tes akhir 

mengenai kemampuan bahasa yang 

berkaitan dengan pelajaran Fakta dan 

Opini pada kelompok eksperimen, di 

mana skor tes akhir adalah 68,21, 

meningkat dari skor sebelumnya sebesar 

64,21. Demikian pula, kelompok kontrol 

juga mengalami perubahan skor rata-rata 

dari tes awal ke tes akhir untuk 

kemampuan bahasa yang berkaitan 
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dengan pelajaran Fakta dan Opini, 

dengan skor tes akhir tercatat sebesar 

66,81, naik dari skor sebelumnya sebesar 

66,31. Informasi yang tersedia belum 

memberikan hasil akhir dari penelitian 

ini; untuk menentukan hasil ini, uji 

hipotesis akan dilakukan menggunakan 

uji-t dengan margin kesalahan 5% atau 

tingkat kepercayaan 95%. Namun, 

sebelum menerapkan statistik 

parametrik, uji untuk memeriksa 

kenormalan dan homogenitas data harus 

terlebih dahulu dilakukan, seperti yang 

diuraikan di bawah ini: 

Untuk memeriksa apakah data 

normal, kita bandingkan sig. (nilai-p) 

dengan 0,05; jika lebih besar, kita terima 

H0, yang berarti data normal. Menurut 

tabel 3, kelas kontrol memiliki nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0,191 pada pra-

tes dan 0,200 pada pasca-tes. Kelas 

eksperimen memiliki nilai signifikansi 

(sig) sebesar 0,086 pada pra-tes dan 

0,200 pada pasca-tes. Baik di kelas 

kontrol maupun eksperimen, nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, jadi 

kita terima persyaratan H0, yang berarti 

data normal. Ini berarti data untuk 

keterampilan berbahasa terdistribusi 

normal dan dapat digunakan untuk lebih 

banyak pengujian, seperti uji 

homogenitas.

 

Uji keseragaman menunjukkan 

bahwa hasil uji Levene untuk 

kemampuan bahasa adalah 0,711, dan 

tingkat signifikansinya adalah 0,403. 

Karena tingkat signifikansi lebih besar 

atau sama dengan alfa 0,05, maka kita 

menerima H0. Ini berarti bahwa data 

kemampuan bahasa dari kelas kontrol 

dan kelas eksperimen menunjukkan pola 

yang konsisten. Setelah uji persyaratan 

analisis selesai, prosedur berikut 

melibatkan pengujian hipotesis dengan 

uji-t. Uji-t dilakukan untuk menilai dan 

memverifikasi seberapa efektif perlakuan 

tersebut.
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Hasil uji t yang membandingkan 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

adalah -2,238 dengan nilai signifikansi 

0,029. Karena nilai signifikansi (0,029) 

lebih kecil dari 0,05 (α = 5%), maka H0 

ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa 

ada perbedaan yang signifikan pada 

peningkatan nilai keterampilan 

berbahasa materi Fakta dan Opini antara 

kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 

Temuan dari uji-t menunjukkan bahwa 

kemampuan bahasa terkait topik Fakta 

dan Opini pada kelompok eksperimen 

telah meningkat secara signifikan lebih 

banyak daripada kelompok kontrol. Ini 

berarti bahwa kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih besar 

dalam keterampilan bahasa mereka 

terkait topik Fakta dan Opini, dengan 

perbedaan peningkatan sebesar 0,09 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara implementasi Literacy Cloud 

terhadap keterampilan berbahasa materi 

Fakta dan Opini peserta didik kelas 5 

Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dari uji 

independent t-test menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kelas kontrol 

dan eksperimen (Sig. = 0,029), yang 

semakin memperkuat kesimpulan bahwa 

Literacy Cloud memiliki dampak positif 

terhadap pengembangan keterampilan 

berbahasa materi Fakta dan Opini. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian oleh (Nugraha, 2023), yang 

menemukan efek yang signifikan 

penggunaan Literacy Cloud terhadap 

minat baca dan keterampilan pemahaman 

membaca siswa kelas IV. Selain itu, 

(Hasanah et al., 2024) juga menunjukkan 

bahwa penerapan Literacy Cloud secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik. Hal 

ini mendukung temuan penelitian ini 

dalam ranah keterampilan produktif dan 

reseptif bahasa. Selain itu, sebuah 

penelitian (Alhadi et al., 2023) 

menemukan bahwa media i-book 

menggunakan pembelajaran hybrid dapat 

membantu siswa sekolah dasar 

meningkatkan keterampilan berbahasa 

mereka. Nilai siswa dalam ujian 

meningkat pesat. Hal ini menyoroti 

bagaimana media digital interaktif seperti 

Literacy Cloud dapat membantu orang 

memahami teks dan mengembangkan 

keterampilan berbahasa mereka. Dari 

perspektif teori pembelajaran digital, 

integrasi Literacy Cloud dalam 

pembelajaran bahasa menciptakan 

kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengekspos diri pada beragam konten, 

meningkatkan motivasi, serta 



 
 

8 
 

mendukung pembelajaran mandiri dan 

kolaboratif. Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian global menunjukkan bahwa 

aplikasi digital interaktif dapat 

mendongkrak keterlibatan dan 

pencapaian membaca peserta didik 

Sekolah Dasar (Islami et al., 2024). 

Implikasi penelitian ini cukup luas, 

yakni peningkatan praktik pembelajaran 

bahasa: Literacy Cloud dapat dijadikan 

sebagai sarana pendukung pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang interaktif, 

menarik, dan adaptif terhadap kebutuhan 

peserta didik. Strategi pemerintah dan 

pemangku kebijakan: Sebaiknya 

menyediakan pelatihan bagi pendidik 

dalam pemanfaatan media digital untuk 

pendidikan dasar, serta mendukung 

infrastruktur digital di sekolah. 

Pengembangan konten digital: Perlu 

dikembangkan materi bahasa yang sesuai 

kurikulum, interaktif, dan kaya media 

untuk memaksimalkan manfaat Literacy 

Cloud. Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan, 

khususnya karena penelitian ini hanya 

dilakukan di dua kelas di satu tempat, 

durasi penelitiannya singkat, dan hanya 

menguji kemampuan berbahasa dasar. 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan 

untuk memperluas sampel lintas wilayah 

dan jenjang pendidikan; Tinjau aspek 

bahasa spesifik seperti menyimak, 

menyusun narasi, atau kemampuan 

berbicara, teliti faktor moderasi seperti 

keberterimaan teknologi, dukungan 

orang tua, dan kesiapan pendidik. 

Kombinasikan Literacy Cloud dengan 

metode pembelajaran inovatif seperti 

kolaborasi digital dan diferensiasi 

berbasis IT. 

Jadi, penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan Literacy Cloud sesuai 

dengan tren literasi digital di seluruh 

dunia. Hal ini juga benar-benar 

membantu siswa sekolah dasar kelas 5 

untuk menjadi lebih baik dalam 

berbahasa, baik dalam memahami 

maupun menggunakannya. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan Literacy Cloud 

memiliki pengaruh besar terhadap 

keterampilan berbahasa terkait topik 

Fakta dan Opini di kalangan siswa kelas 

lima SD. Hal ini diperkuat oleh uji t yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,029 

(kurang dari 0,05), yang menunjukkan 

bahwa kelompok yang menggunakan 

Literacy Cloud menunjukkan 

peningkatan yang lebih besar dalam 

keterampilan bahasa mereka 

dibandingkan dengan kelompok yang 

tidak menggunakannya. Oleh karena itu, 

Literacy Cloud terbukti berhasil 

meningkatkan keterampilan berbahasa 

siswa. 

Inovasi dari penelitian ini terletak 

pada integrasi media digital Literacy 

Cloud dengan pembelajaran berbasis 

literasi yang menekankan pada 

penguatan pemahaman konsep "Fakta 

dan Opini". Penelitian ini membuat cara 

mengajar saat ini menjadi lebih baik, 

karena cara lama belum cukup 

memanfaatkan teknologi untuk 

mengajarkan bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar. Novelty yang dihasilkan 

adalah penggunaan Literacy Cloud 

secara spesifik dalam konteks 

pembelajaran materi Fakta dan Opini di 

kelas 5 Sekolah Dasar, yang sebelumnya 

belum banyak dikaji. Hal ini 

menunjukkan bahwa platform Literacy 

Cloud dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang mendukung 

pencapaian kompetensi berbahasa 

peserta didik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

yakni pada keterbatasan perangkat digital 
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dan akses internet di sekolah, serta ruang 

lingkup sampel yang terbatas pada satu 

tingkat kelas. Akibatnya, temuan 

penelitian ini tidak dapat diterapkan 

secara luas. Sebagai implikasi, 

disarankan kepada pendidik untuk mulai 

mengintegrasikan media digital seperti 

Literacy Cloud dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas cakupan 

materi, jenjang kelas, serta 

memperhatikan kesiapan infrastruktur 

sekolah agar pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran dapat berlangsung 

lebih optimal dan merata. 
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